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Abstrak: filsafat qurani merupakan pemikiran mendalam yang dilandasai Al-
Qur’an yang menggambarkan manusia, baik secara bentuk  atau model kejadian 
seperti Adam tanpa Bapak dan Ibu, Hawa tanpa Ibu tetapi ada Bapak, Isa ada 
Ibu tanpa ada Bapak dan Muhammad ada Bapak dan Ibu, sama seperti kita 
semua yang tercipta ada  Bapak dan Ada Ibu melalui pernikahan yang syah. 
Kemudian manusia disebut dengan sebutan yang indah adalah an-Nas adalah 
makhluk sosial, al-Insan adalah makhluk bermoral, al-Basyar adalah makhluk 
biologis, al-Abdu adalah makhluk religious dan Bani Adam adalah makhluk 
historis. 
Keywords: an-Nas, al-Insan, al-Basyar, Filsafat 
Pendahuluan 
Al-Qur’an bukan buku filsafat melainkan mengantarkan manusia untuk 
berfilsafat karena filsafat adalah berfikir mendalam mengenai berbagai persoalan 
kehidupan manusia. Manusia adalah makhluk Tuhan yang serba ingin tahu karena 
Tuhan menciptakan  manusia dengan kecerdasan akal fikirannya sehinga dapat 
menggali kehidupanya di alam semesta. Manusia yang hidup di alam semesta ini, 
dengan berbagai bentuk kehidupanya ada yang bahagia da ada pula yang sengsara, 
ada pula yang beragama dan ada pula yang tak beragama, ada yang bertuhan dan 
ada pula yang tak bertuhan. 
Fenomena itu, memang ada dalam kehidupan manusia bahkan Al-Qur’an 
menggambarkan hal itu secara filosofis bahwa kehidupan alam dunia itu bagaikan 
permainan dan sendau gurai,
1
 serta tipu daya. Kalau tidak memahami dengan baik 
maka akan dipernaikan dengan dunia. Sedangkan kehidupan dunia itu adalah 
sebagai tempat untuk menanam amal kebaikan dan bermal ibadah kepada Tuhan 
serta perjuangan untuk menggapai kemulian hidup manusia. Manusia memang 
makhluk sempurna karena manusia satu-satunya makhluk hidup yang dibebani 
kewajiban untuk mentaati Tuhan dan utusan-Nya sehingga diberikan kekuatan 
akal guna membedakan antara yang salah dan benar, yang buruk dan baik.
2
 
Manusia memang fenomena yang menarik sehingga para filosof pun 
membicarakannya sebagai manusia yang penuh mesteri yang terdiri dari jiwa dan 
jasad. Bahkan Protagoras menyatakan bahwa manusia adalah ukuran segalanya, 
baik dan buruk, benar dan salah, semuanya ditentukan oleh manusia. Apa yang 
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dipandang baik menjadi baik dan apa yang dipandang buruk menjadi buruk.
3
 
Begitu pula, Socrates menegaskan bahwa manusia  yang terdiri dari jiwa dan raga 
karena keduanya unsur yang saling berkaitan, jika kehilangan salah satunya  akan 
menyebabkan kehilangan makna secara keseluruhannya. Sedangkan tujuan hidup 
manusia adalah untuk mencapai kebahagian yang tertinggi, dengan cara 
membersihkan jiwanya dan melakukan sifat-sifat keutamaan. Keutamaan yang 
hakiki adalah pengetahuan yang dimiliki manusia.
4
 
Tidak ada manusia yang hidup sengsara melainkan ingin hidup bahagia 
sehingga Tuhan memberikan dua jalan bagi manusia untuk menggapainya dengan 
kebaikan atau dengan keburukan, tergantung pada manusianya. Bahkan secara 
filosofis Al-Qur’an menggambarkan bahwa semua yang ada di alam semesata ini 
adalah untuk manusia, Tuhan menciptakan makluk gaib untuk  manusia, 
menciptakan lautan beserta ikannya untuk manusia, menciptakan buah-buahan 
untuk manusia, menciptakan binatang untuk manusia dan benda-benda yang adi 
bumi untuk manusia. Maka wajar kalau dikatakana bahwa manusia adalah 
gudangnya ilmu pengetahuan. 
Pengetahuan yang ada pada  manusia bila digali akan melahirkan berbagai 
ilmu pengetahuan. Menggali jiwa manusia muncul ilmu psikologi, menggali 
tingka laukunya lahir ilmu etika atau morall, menggali bahasa manusia lahir ilmu 
filologi, menggali keinginan manusia lahir ilmu biologi, menggali bandannya 
tidak sehat lahir ilmu kedokteran, mengagali keturunan manusia lahir ilmu 
antropologi, menggali kekuasan manusia lahir politik, mengagali kecerdasan 
manusia lahir ilmu pendidikan, menggali kebutuhan jasmanai lahir ilmu ekonomi 
dan sebagainya. 
Hal ini menarik untuk diamati lebih dalam yang berkaitan dengan manusia 
yang banyak dibacarakan oleh para filosof, seperti yang diungkap oleh Descartes 
bahwa filsafat adalah himpunan dari segala pengetahuan yang pangkal 
penyelidikannya adalah mengenai Tuhan, alam dan manusia.
5
 Para filosof hanya 
mengamati manusia dari sisi yang terlihat saja dan tidak secara mendalam 
mengkajinya. Hal ini, terlihat dalam ungkapan filosof  Yunani seperti pemikiran  
Plato bahwa manusia terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan ruhani. Jasmani 
digambarkan sebagai dunia realitas dan ruhani digambarkan sebagai dunia ide. 
Dunia ide itu digambarkan sebagai jiwa manusia yang berperan sebagai pusat dan 
hakikat dari kemanusiannya. Jiwa itu bersifat abadi dan tidak mengalami 
kehancuran dengan hancurnya badan. Jiwa manusia terdiri dari tiga bagian, bagian 
rasional adalah akal manusia, bagian kebenarnian adalah rohani yang mendorong 
manusia untuk bertindak berani dan bagian keinginan adalah rohani yang 
mendorong manusia untuk memenuhi kebutuhan biologisnya. Bahkan ia 
menhakui ada kehidupan lain setelah kehidupan di dunia, sebagai pengadilan bagi 
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jiwa manusia. Jika jiwa manusia baik atau berlaku adil selama hidup di dunia 
maka akan memperoleh tempat yang baik berupa pulau kebahagian, sebaliknya 
yang berbuat jahat atau tidak adil maka jiwa itu akan memperoleh siksaan yang 
terus menerus kelak.
6
 
Sedangkan pemikiran filosof Barat, Thomas Hobbes menayatakan bahwa 
manusia tidak lebih dari pada suatu bagian alam bendawi yang mengelilinginya 
maka segala sesuatu yang terjadi pada manusia dapat diterangkan seperti cara-cara 
yang terjadi pada kejadian-kejadian alamiah, yaitu secara mekanis. Manusia itu 
hidup selama beredar darahnya dan jantungnya bekerja yang disebabkan karena 
pengaruh mekanis dari hawa atmosfir. Dengan demikian manusia yang hidup 
tiada lain adalah gerak anggota-anggota tubuhnya.
7
 Begitu pula, Soren 
Kierkegaard bahwa kebebasan manusia berrati suatu kehidupan untuk berjuang, 
menderita dan bekerja, apapun yang ia inginkan atu tidak, itu adalah takdirnya 
melalui sejarah bahwa manusia telah berjuang untuk hidup yang jauh dan bahaya, 
kesendirian, cemas dan duka cita dan lelah melakukan hal ini dengan mencarai 
makna metafisika maupun sosial.
8
 
Oleh karena itu, filsafat Qur’ani lebih dalam pembahasan yang berkenaan 
dengan manusia, bukan secara  fisik saja melainkan juga secara psikisnya. 
Termasuk penciptaannya dari tanah kemudian dari air sperma yang berasal dari 
tanah dan sifat yang dimiliki oleh manusia baik sifat yang terbaik maupun sifat 
yang terburuk pada diri manusia. Akhir manusia mati setelah mengalami hidup di 
dunia dan menuju kehidupan akhirat untuk bertangungjawaban atas perbuatannya 
serta bertemu dengan Tuhan Yang Maha Kuasa. Untuk lebih jelasnya akan dikaji 
dan didalami mengenai manusia sebagai makhluk Tuhan yang cerdas dan hebat 
tetapi juga mempunyai kekurangan dan kelebihan. 
Bentuk Manusia Dalam Filsafat Qur’ani 
Manusia memang berbeda jauh dengan makhluk lainnya karena manusia 
memiliki bentuk yang sempurna dan sangat ideal yang diciptakan Tuhan Yang 
Maha Kuasa.
9
 Namun karakter manusia itu ada yang baik dan ada pula yang 
buruk dalam kehidupannya.
10
 Bahkan manusia dianggap sebagai binatang jika 
manusia tidak mampu lagi menggunakan hati, pendengaran dan  penglihatannya 
maka dianggap sebagai manusia yang paling buruk dan sesat dalam 
kehidupannya.
11
 
Memang Tuhan Yang Maha Sempurna menciptakan manusia bukan 
dengan cara main-main, melainkan dengan cara yang sesungguhnya. Kalau 
difikirkan secara mendalam betapa rumitnya mencipatakan manusia, namun 
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Tuhan mudah menciptakan manusia dengan kekuasaan dan kehendaknya. Bahkan 
manusia menjadikan bayi tabung saja selalu banyak kegagalan dan mengeluarkan 
biaya yang besar, tetapi Tuhan sangat mudah menciptakan manusia dengan empat 
bentuk atau model, yaitu Adam, Hawa, Isa dan Muhammad. 
1. Bentuk Adam yang diciptakan Tuhan tanpa Bapak dan Ibu yang bahan 
ciptaannya dari tanah,
12
 baik tanah  lempung,
13
 tanah lempung yang 
pekat,
14
 tanah kering seperti tembikar,
15
 tanah liat kering dari lumpur 
hitam.
16
 Kemudian Adam termasuk manusia yang pertama di bumi, 
khalifah pertama  dan Nabi pertama.  
2. Bentuk Hawa  diciptakan Tuhan tanpa ibu tetapi ada Bapak  adalah 
Adam karena Adamlah yang membutuhkan kehadiran Hawa atas 
permintaan Adam kepada Tuhan untuk ada pedamping hidupnya 
sehingga Tuhan mengkabulkannya sehingga menjadi istrinya.Tentunya 
Hawa bukan wanita biasa melainkan wanita yang sempurna dan cantik. 
Hawa adalah wanita pertama yang menjadi ibu di bumi karena ia dapat 
melahirkan 20 kali putra dan putri, berjumlah 40 anak. 
3. Bentuk Isa diciptakan Tuhan tidak ada Bapak tetapi ada Ibu yang 
diciptakan dari tanah seperti Adam.
17
 Ibunya adalah Maryam yang 
suci, walaupun Isa tidak mengajarkan dirinya Tuhan, namun umatnya 
menjadikan sebagai anak Tuhan dan menjadi Tuhan. 
4. Bentuk Muhammad diciptakan Tuhan ada Bapak dan ada Ibu yang 
diciptakan dari air sperma yang berasal dari saripati tanah. Muhammad 
menjadi menutup semua Nabi dan Rasul,
18
 karena ia sebagai manusia 
yang sempurna dan memiliki akhlak yang agung serta menjadi teladan 
bagi seluruh alam. 
Dengan berbagai bentuk tersebut, menunjukkan betapa telitinya Tuhan 
menciptakan manusia dengan kesempurnaan-Nya. Bahkan Tuhan menjadikan 
manusia dengan berbagai sebutannya yang digambarkan secara filosofis dalam 
Al-Quran, dengan sebutan an-Nas, al-Insan, al-Basyar, al-Hamd, Bani Adam dan 
khalifah. Dalam kaitan ini, Ali Syariati menyatakan bahwa   an-Nas mengandung 
makna massa yaitu tubuh rakyat tanpa memandang makna kelas atau perbedaan. 
Sedangkan al-Insan mengandung makna kualitas moral dan al-Basyar merunjuk 
kepada manusia yang meliputi unsur hewani. Jadi al-Insan dan al-Basyar 
merunjuk kepada an-Nas sebagai manusia yang bertanggungjawab bagi 
masyarakat dan sejarah.
19
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Begitu pula, Jalaluddin Rahmat menyatakan bahwa  makna pokok manusia 
adalah “Basyarl, al-Insan, an-Nas” sebagai kunci memahami manusia. Basyar 
berarti memberikan referensi pada manusia sebagai makhluk biologis, sedangkan 
al-Insan berarti manusia sebagai makhluk spiritual dan sebagai makhluk 
paradoksal yang berjuang mengatasi konflik dua kekuatan yang saling 
bertentangan, kekuatan mengikuti fitrah dan kekuatan mengikuti predisposisi 
negative. Dan an-Nas berarti manusia sebagai makhluk social. Dengan demikian 
jelas berari basyar berkaitan dengan unsur materi,al-Insan dan an-Nas berkaiatan 
dengan unsur hembusan Ilhai yang dikenai aturan dan diberikan kekuatan untuk 
tindakan dan pelepasan dirinya.
20
 
Kemudian Choiruddin Hadhiri menegaskan bahwa al-Insan adalah 
manusia yang ditinjau dari kelompoknya atau secara keseluruhan, al-Basyar 
adalah manusia dilihat dari seorang diri bukan dari kelompok, bani Adam adalah 
manusia dilihat dari asal keturunannya dan an-Nas adalah manusia dilihat dari 
permasalahnya.
21
 Dari berbagai paparan tersebut, menunjukkan bahwa sebutan 
manusia dalam Al-Qur’an berbeda-beda karena ada sebutan An-Nas, Al-Insan, 
Al-Basyar, Al-Abdu, Bani Adam dan Khalifah. Keenam sebutan ini akan 
dijelaskan sebagai berikut. 
1. An-Nas adalah makhluk sosial yang diungkapkan dalam Al-Qur’an 
sebanyak 241 kali.
22
 Yang mengandung makna manusia yang 
menghadapi berbagai persoalan hidup masyarakat dan bertanggung 
jawab terhadap masyarakat dan sejarahnya karena makhluk ini ada 
yang memiliki kualitas sosial yang tinggi dan ada pula kualitas sosial 
yang rendah. Al-Qur’an menjelaskan kedua kelompok masyarakat 
secara filosofisnya bahwa makhluk yang berkualitas tinggi adalah yang 
beriman, etos amal yang tingggi dan ketakwaan yang disebut dengan 
“Khairul bariyah”. Sedangkan makhluk yang berkualitas rendah 
adalah kekafiran, kemusyrikan dan kezaliman yang disebut dengan 
“Syarrul bariyah”.23 
2. Al-Insan adalah makhluk bermoral atau spiritual  yang diungkap dalam 
Al-Qur’an sebanyak 65 kali.24 Yang mengandung makna manusia yang 
mempunyai jiwa yang bermoral baik atau bermoral buruk yang 
berjuang  untuk menjadi manusia yang lebih baik jiwa moralnya dan 
bisa juga majadi manusia yang berjiwa moral yang buruk atau  moral 
yang rendah.
25
 Manusia yang berjiwa moral baik adalah manusia yang 
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amanah, fathonah, sidiq dan tablig. Sedangkan manusia yang berjiwa 
moral buruk atau berjiwa moral yang rendah adalah yang tidak 
amanah, tidak fathonah, tidak sidik dan tidak tablig. 
3. Al-Basyar adalah makhluk biologis yang yang diungkap dalam Al-
Qur’an sebanyak 37 kali.26 Yang mengandung makna manusia yang 
suka kepada kehidupan duniawi, baik sandang, pangan, papan dan 
seksual.
27
 Termasuk juga kehidupan spiritual yang suka kepada 
kehidupan ukhrawi. Bahkan Nabi dan Rasul pun adalah manusia 
seperti kita ini, namun yang membedakannya adalah diberi wahyu oleh 
Tuhan sedangkan kita tidak diberikan.
28
 
4. Al-Abdu atau abda adalah makhluk religiuitas yang diungkapkan 
dalam Al-Qur’an sebanyak 27 kali.29 Yang mengandung makkkna 
mnusia yang mengabdi hanya kepada Tuhan Yang Maha Pencipta 
dengan ruku dan sujud kepada-Nya dan menjadi hamba yang banyak 
bersyukur kepada Tuhan serta menteladani sifat-siafat Tuhan tetapi 
manusia tidak boleh menjadi Tuhan karena manusia manjadikan Tuhan 
Yang Maha Kuasa sebagai tempat mengabdi dan minta pertolongan 
hanya kepada Tuhan yang akan memberikan jalan yang lurus.
30
 
5. Bani Adam adalah makluk historis yang diungkapkan dalam Al-
Qur’an sebanyak 7 kali.31 Yang mengandung manusia yang 
mempunyai asal-asal keturunannya dari Adam dan Hawa sebagai 
manusia pertama di bumi yang menjadi manusia yang berkembang dan 
memenuhi bumi ini yang silih berganti karena kematian dan kelahiran 
atau pun karena peperangan. Bahkan manusia secara histroris ada yang 
runtuh peradabannya silih berganti karena ego para pemimpinnya. 
Kejadian demi kejadian merupakan sunnatullah atau hukum alam yang 
harus terjadi pada manusia karena manusianya yang mengikuti titah 
syaitan, bukan mengikuti titah Tuhan Yang Maha Kuasa.
32
 
6. Khalifah atau khulafa adalah makhluk politis yang diungkap dalam Al-
Qur’an sebanyak 9 kali.33 Yang mengandung makna munusia sebagai 
pemimpin yang berkuasa di atas bumi ini untuk memakmurkan dan 
mensejahteraan manusia. Bukan untuk merusak atau menghancurkan, 
namun nyatanya manusia tidak amanah menjadi makhluk yang 
berkuasa hanya untuk kepentingan dirinya karena hawafsu duniawinya 
sehingga menimbulkan peperangan dan pertumpahan darah sehingga 
menimbulkan kerusakan dan kehancuran peradaban manusia.  
Betapa indahnya, Al-Qur’an menggambarkan manusia secara filosofis 
mendalam yang terkandung dalam sebutan bentuk kejadian manusia dan 
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sebutannya yang sesuai dengan kondisi manusia modern saat ini. Karena manusia 
diciptakan Tuhan berkedudukan istimewa bila dibandingkan dengan makhluk 
lainnya. Bahkan Endang Saifuddin Anshari menegaskan bahwa tugas manusia  
adalah mengkulturkan natur, mengislamkan kultur, agar kultur yang meliputi 
aspek kehidupan dan penghidupan manusia itu naik tingkat tingggi sesuai dengan 
derajat kemanusian itu sendiri.
34
 
Begitu pula, Ahmad Azhar Basyir menguatkan bahwa  manusia harus 
berfunsi terhadap diri pribadi untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan 
ruhani secara seimbang, berfungsi terhadap masyarakat untuk saling tolong 
menolong dalam kebajikan dan ketakwaan, baik bersifat kebendaan maupun rasa 
persaudaraan, berfungsi terhadap alam lingkungan untuk memanfaatkan potensi 
alam untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia  sepanjang umur kemanusiaan 
dan berfungsi terhadap Allah untuk beribadah kepada-Nya yang berunsur mutlak 
patuh dan taat atas dasar cinta kepada Allah.
35
 
Renungan Filsafat Qur’ani Mengenai Manusia 
Berbedaan manusia dengan makhluk lain, sangat nampak perbedaannya 
karena manusia diberikan akal fikiran, nafsu dan agama oleh Tuhan Yang Maha 
Agung. Sedangkan Malaikat hanya diberi akal dan ketaatan tetapi tidak diberi 
nafsu. Begitu pula syaitan diberi akal yang kritis, nafsu yang membara dan 
menyebarkan permusuhan, sedangkan binatang tidak diberi akal dan agama  
hanya nafsu belaka. Kalau manusia menggunakan potensi tersebut maka manusia 
menjadi mulia di sisi Tuhan. 
Manusia yang terdiri laki-laki dan perempuan yang diciptakan Tuhan 
supaya manusia merenungi dirinya bahwa manusia tercipta dari tanah kemudian 
dari air sperma yang berasal dari saripati tanah. Mamakan yang dimakan manusia 
berasal dari tanah, pakaian yang dipakai berasal dari tumbuh-tumbuhan yang 
tumbuh di tanah, kehidupan dan rizkinya berada di tanah, tempat kediaman 
manusia di tanah, berjalan juga berada di tanah, bahkan akhir kehidupan manusia 
pula akan ditanam di tanah. 
Kehidupan manusia hanya makan dan minum, kerja dan tidur, tidak 
memikirkan kehidupan selanjutnya. Kalau demikian, manusia  tidak jauh berbeda 
dengan binatang, sedangkan manusia akan diminta pertanggungjawabannya 
dihadapan Tuhan. Oleh karena itu, manusia harus dapat merenungi dirinya sendiri 
secara mendalam karena Tuhan telah memberikan akal fikiran yang sehat 
sehingga akan mengakui kebesaran dan keagungan Tuhan Maha Pencipta. Bahkan 
Al-Qur’an memberikan gambaran secara filosofis kepada manusia untuk 
memikirkannya lebih dalam sehingga menemukan kebenaran dalam kehidupannya 
sebagai berikut. 
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1. Merenungkan tentang diri manusia 
Al-Qur’an mengungkapkan secara filosofis yang mendalam tentang 
pertanyaan yang ditunjukkan kepada manusia dengan ungkapan “Dan pada 
dirimu sendiri, apakah kamu tidak memperhatikan” [QS. Az-Zariyat [51]: 21]. 
Berarti manusia harus mempertanyakan apa yang ada pada diri manusia, terutuma 
yang berkaitan dengan anggota tubuh manusia, baik akal, hati, mata, hidung, 
mulut, tangan, perut dan kaki yang perlu direnungi dan dipikirkan sehingga akan 
menyadarkan diri kita sendiri sebagai makhluk Tuhan yang istimewa kepada 
Tuhan Yang Maha Kuasa. 
Manusia tanpa akal dianggap sebagai orang yang gila karena orang gila 
tidak merasa malu pada dirinya. Tetapi manusia yang merasa malu, berarti masih 
mempunyai akal fikiran yang sehat karena akal mampu membedakan antara baik 
dan buruk, benar dan salah, lurus dan bengkok. Kalau manusia tidak mampu 
membedakan itu maka akal mausia adalah rusak alias majnun. Betapa hinanya 
manusia dihadapan Tuhan karena dianggap sebagai  hewan yang tak pernah 
berfikir. Walaupun dalam diri manusia ada hati dan akalnya yang diberikan Tuhan 
namun tidak sanggup memahaminya. 
Bahkan ada manusia yang mempunyai hati tetapi hatinya mati dan tak 
mampu mehami dirinya. Apalagi memahami kepada Tuhannya Yang Maha 
Mengetahui. Maka hatinya mati karena tertutup dengan kesombongan, 
ketakaburan dan membanggakan dirinya, bahkan Al-Qur’an secara filosof 
menggambarkan dengan indahnya bahwa bukan matanya yang buta tetapi yang 
buta adalah mata batin hati manusia.
36
 Walaupun manusia itu tanpan, cantik, kaya, 
pintar tetapi hatinya miskin dan gersang karena buta hatinya sehingga merasa 
hampa dalam kehidupannya dan tidak mampu dengan sesungguhnya memahami 
tentang dirinya sendiri. 
Dalam tubuh diri manusia itu ada mata, ada hidung, ada mulut, ada telinga, 
ada tangan, ada perut dan ada kaki. Tetapi semua itu tidak membawa kecerdasan 
karena akal dan hatinya tidak hidup, kalau akal dan hatinya hidup maka akan 
memahami dengan sesungguhnya bahwa mata yang ada di wajah kita setiap hari 
kita gunakan untuk melihat berbagai keindahan maupun yang tidak indah, namun 
tidak pernah mempertanyakan mengapa di mata kita ada alis dan ada bula mata, 
bahkan di mata kita ada air mata. Kalau di mata kita tidak ada alis maka tidak 
kelihatan ganteng atau cantik, apalagi alis  yang ada di atas mata kita memanjang 
pasti banyak manusia kerepotan dan banyak manusia yang tabrakan karena 
alisnya menutup mata, betapa adilnya Tuhan menaruh alis di atas mata. Bulu mata 
yang ada begitu indah dan lebih indah pada perempuan yang dapat menghiasi 
matanya. Namun tidak pernah mempertanyakan mengapa bulu mata harus ada di 
mata karena untuk menjaga mata dari debuh dan kotoran sehingga mata tetap 
bersih dan sehat. 
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Kemudian hidung manusia  yang ada di wajah lebih memperindah dan 
mempesosa karena hidung yang diciptakan Tuhan itu, berbeda-beda sesuai dengan 
bentuk wajah manusia, ada hidung yang panjung, ada hidung yang sedang da ada 
pula hidung yang pesek. Namun semua itu serasi, karena hakikatnya sama untuk 
menghirup udara yang masuk dan mampu mencium bau makanan dan minuman 
yang sedap dan enak, menyukai bau-bau yang wangi dan harum, menjauhi bau-
bau yang busuk.
37
 Kedua lobang hidung manusia itu sebagai alat untuk menghirup 
udara segar yang disalurkan kepada paru-paru sehingga paru-parunya menjadi 
sehat dan teratur suhu badannya. Bahkan kedua lobang hidung tersebut, ada bulu-
bulu rambut yang dapat mengfilter sehingga hanya udara bersih yang masuk. 
Begitu itu, indahnya Tuhan menciptakan hidung manusia yang menakjubkan 
karena keduanya bukan menghadap ke atas tetapi ke bawah. 
Di bawah hidung ada mulut sebagai tempat memasukan berbagai makanan 
dan minuman dan dapat bersuara yang indah serta berbicara yang lantang. Bahkan 
yang ada di mulut adalah bibir yang dapat menghiasa keindahan mulut, bibir 
wanita dapat dihiasi dengan berbagai warna-warni tetapi bibir laki-laki alami. 
Begitu pula, gigi yang putih dan tidak menjadi gigi yang hitam, lidah yang tidak 
memanjang kalau memanjang manusia tidak akan jelas berbicara dan 
memberatkan manusia, bahkan dalam lidah banyak berbagai titik yang dapat 
merasakan berbagai rasa sehingga rasanya tidak pernah ketukar kalau rasa manis 
menjadi manis, rasa yang pedasa menjadi pedas, rasa yang asin menjadi asin, rasa 
kecut menjdi kecut dan seterusnya. Kecuali yang tidak merasakan itu karena 
sedang mulutnya ada penyakit sariawan. 
Kedua telinga manusia yang mungil yang memperindah wajah dan tidak 
besar daun telinganya dan semua menghadap ke depan tidak kebelang sehingga 
dapat menangkap berbagai suara. Bahkan kedua telinga ini dibasahi dengan cairan 
pahit dan dilengkapi dengan indera perasa, agar terhindar dari bahaya binatang-
binatang kecil yang masuk, seperti ulat atau nyamuk. Indera pendengaran tersebut 
disertai dengan dau telinga untuk menjaring suara supaya masuk, bergerak ketika 
berjalan dan menjadi ingatan bagi seseorang bahwa ia mempunyai telinga.
38
 
Manusia yang mempunyai telinga yang sehat pasti tidak pernah keliru ketika 
anaknya menangis, suara papa dan mamanya ketika berbicara,  suara kelakson 
mobil atau motornya yang dibunyikan. Betapa canggihnya ciptaan Tuhan  yang 
dapat menangkap berbagai suara yang didengarnya, bahkan Tuhan  akan 
memperhitungkan kepada alat pendengar atau telinga ini dihadapan Tuhan 
kelak.
39
 
Selanjutnya, kedua tangan manusia yang dihiasa dengan jari-jemari yang 
tidak rata melainkan serasi dengan keindahan karena kedua tangan ada ibu jara, 
telunjuk, jari tengah, jari manis dan jari kelingking. Semua jari itu tidak dapat 
menyentuh ibu jari kecuali ibu jari itu sendiri yang dapat menyentuh semuanya 
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dengan memutarnya. Hal ini mengandung filosof yang dalam karena ibu tetap 
akan selalu menlindungi dan mendatanginya seperti ibu jari. Bahkan   menarik 
dari kedua tangan ini ada kuku di ujungnya yang berwarna putih yang menghiasai 
keindahan jari-jemari. Kalau tidak ada kuku dijarinya maka kedua  tangan 
manusia tidak mempunyai kekuatan sehingga tidak mampu menjijing, tidak 
mampu mengangkat dan tidak mampu membawa, tetapi indahnya kedua tangan 
mampu membawa yang berat dan ringan, mampu mengangkat, mampu 
mengambil dan mampu pula menurunkan yang kira-kira berat. Yang lebih 
menakjubkan lagi bahwa kedua tangan ini tidak pernah pertengakar dan selalu 
akur, ketika tangan kiri disuruh untuk membersihkan hal-hal yang kotor tetap 
dilakukan dengan baik, sedangkan tangan kanan untuk mengambil hal-hal yang 
baik-baik pula dilakukan, tetapi tangan kakanan sangat perhatian kepada tangan 
kiri sehingga memakai jam ditaruh di tangan kiri dan lain sebagainya. 
 Kemudian perut manusia yang bisa membesar dan bisa juga mengicil, 
terutama perut wanita disaat hamil perutnya besar tetapi setelah melahirkan 
perutnya menjadi kecil kembali atau mengembes. Berarti perubut ibu-ibu adalah 
fleksibel, tetapi menarik secara filosofis bahwa ibu hamil banyinya tidak 
bercampur dengan usus ibunya dan memakannya pun sangat menakjubkan dan 
Tuhan sangat teliti dan sangat adil karena ibu hamil anaknya tidak berdiri tetapi 
melingkar, anaknya tidak makan hanya mengisap sari makanan, anak tidak 
diberikan akal melainkan pendengaran, penglihan dan hati.
40
 Kalau senadainya 
anak dalam perut ibunya berakal, tentu akan merepotkan ibu bapaknya karena  
anak akan bertanya kepada ibunya mengapa dilahirkan malan hari bukan siang 
hari saja dan seterunya. Oleh karena itu, perut manusia didalanya ada susus besar 
dan kecil yang dapat memperhalus makanan yang keras maupun makanan yang 
lunak tetapi perut tidak pernah rusak, kecuali manusianya yang kurang perhatian 
terhadap perutnya sendiri sehingga menimbulkan penyakit. 
Begitu pula, kedua kaki mausia yang dapat berjalan berjam-jam bahkan 
berkiloh meter panjangnya, namun kakinya tidak merasa sakit dan nyaman 
digunakannya, kedua kakinya kuat berdiri lama dan kuat pula membawa beban 
berat. Walaupun di dalam kaki tidak ada apa-apanya kecuali tulang, otot, daging 
dan kulit serta darah yang mengalir, namun mempunyai kekuatan yang dahsat. 
Dengan demikian, jelas bahwa secara filosofis anggota tubuh manusia yang tidak 
digunakan dengan benar maka akan merugikan diri manusia sendiri, tetapi kalau 
digunakan maka menguntungkan diri manusia sehingga menjadi sehat dan tidak 
termasuk manusia yang sakit. Bahkan Al-Qur’an mengambarkan secara filsofis 
kepada manusia “Wahai manusia! Apakah yang telah memperdayakan kamu 
[berbuat durhaka] terhadap Tuhanmu Yang Maha Pengasih. Yang telah 
menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan [susunan 
tubuh]mu seimbang. Dalam bentuk apa saja yang dikehensaki, Dia menyusun 
tubuhmu” [QS. Al-Infitar [82]: 6-8]. 
2. Merenungkan tentang makanan manusia 
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Makanan dan minuman manusia telah tersedia di bumi ini, hanya manusia 
yang cerdas yang dapat menggunakan dengan baik dan benar karena ada makanan 
yang berbahaya atau haram bagi diri manusia dan ada pula makanan yang halal 
dan bergizi atau “hahalan Toyyibah” untuk kesehatan tubuh dan kekuatan 
ruhaninya. Bahkan Al-Qur’an secara filosof merangkum makanan manusia yang 
disediakan oleh Tuhan Yang Maha Pemurah baik yang terdapat di daratan 
maupun yang ada di lautan. 
Di lautan terdapat  ikan segar  bisa dimakan oleh manusia dengan berbagai 
ragam bentuk dan dihalalkan bangkai ikannya serta berbagai rumput  yang bisa 
dijadikan makanan.
41
 Sedangkan daratan yeng terdapat binatang yang menjadi 
bangkai tidak halal dimakan, termasuk hewan babi haram juga dikonsumsi 
dagingnya.
42
 Bahkan hewan yang halal dikonsumsi adalah unta, sapi kerbau, 
kambing dan ayam. Termasuk juga sayur-mayur dan buah-buah yang dapat 
dkonsumsi oleh manusia adalah anggur, kurma, delima, gandum, beras dan lain 
sebagainya. 
Oleh karena, manusia yang cerdas tidak boleh memakan makanan yang 
tidak halal memperolehnya dan tidak boleh memakan makanan hasil dari riba 
karena akan memberikan pengaruh besar terhadap kebersihan, kesucian dan 
kesehatan manusia.
43
 Bahkan menarik mengapa Tuhan mengharamkan binatang 
seperti babi karena babi tidak mempunyai karakter yang baik bahkan buruk maka 
tidak sehat dikonsumsi manusia, sama juga memakan daging binatang buas maka 
tidak cocok dikonsumsi oleh manusia karena akan muncul keganasan pada diri 
manusia. Termasuk juga minuman yang diharamkan akan mengakibatkan 
kerusakan mental manusia dan hilangnya akal fikiran sehat.  
Dengan demikian, jelas bahwa Tuhan memberikan makanan yang terbaik 
untuk manusia supaya menjadi manusia yang terbaik kepada Tuhan Yang Maha 
Suci maka disediakan makanan dan minuman yang bersih, suci dan menyehatkan 
sehingga manusia tetap pugar dan kuat untuk beribadah kepada Tuhan Yang Maha 
Pemberi Kekuatan ruhani dan memberikan kekuatan untuk mencari rizki yang 
baik dan berkah di bumi Tuhan Yang luas ini serta dilarang keras untuk putus asa 
untuk mencari karunia Tuhan. 
3. Merenungkan tentang kehidupan manusia 
Kehidupan manusia di dunia ini ada dua manusia, yaitu manusia yang 
terbaik dan manusia yang hina dalam kehidupannya. Manusia yang terbaik 
kehidupannya adalah yang sesuai dengan tuntunan Tuhan dan Utusan-Nya. 
Sedangkan kehidupan yang hina adalah yang lepas dari tuntunan Tuhan dan Nabi-
Nya.
44
 Kedua jalan kehidupan itu, manusia diberikan kebebasan untuk memilih 
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kehidupannya di dunia mau baik atau buruk. Namun semua pilihan hidup itu ada 
pertanggung jawaban di hadapan Tuhan Yang Maha Pencipta. 
Memang menarik kalau difahami secara filosofis bahwa kehidupan 
manusia itu ada yang umur hidupnya  panjang dan ada pula yang umurtnya 
pendek, ada  yang lahir dan ada yang pula gugur, ada yang menikah dan ada pula 
yang bercerai, ada  yang punya anak dan ada pula yang tidak punya anak, ada 
yang kaya dan ada pula yang miskin, ada yang senang dan ada pula yang sedih, 
ada yang sakit dan ada pula yang sembuh.. Semua itu adalah ketentuan Tuhan 
supaya manusia terus-menerus merenung dan berfikir agar kehidupannya 
mempunyai makna dan manfaat bagi dirinya dan orang lain. 
Oleh karena itu, hidup bukan semata-mata makan dan minum, bukan 
semata-mata tidur dan bangun, bukan semata-mata mandi dan sikat gigi, bukan 
semata-mata buang air besar dan kecil, bukan semata-mata seksual dan 
kenikmatan, melainkan hidup itu adalah berjuangan dan doa, hidup itu adalah 
ibadah dan beramal, hidup itu adalah keberihan dan kesehatan, hidup itu adalah 
kesabaran dan kebaikan. Sebagaimana Al-Qur’an menggambarkan secara 
filosofis, Allah berfirman. 
 “Kebajikan itu bukanlah menghadap wajahmu ke arah Timur dan ke arah 
Barat, tetapi kebajikan itu adalah orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhirat, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi. Dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, 
orang-orang yang dalam perjalanan, peminta-minta dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan shalat dan 
menunaikan zakat, orang-orang yang menempati janji apabila berjanji 
dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa” [QS. Al-Baqarah [2]: 177]. 
4. Merenungkan tentang keyakinan manusia 
Keyakinan manusia kepada Tuhan Yang Maha Pencipta berbeda-beda 
karena sesuai dengan kadar kemapuan nalar manusia. Walaupun manusia itu 
sudah diberiakan akal, hati dan pendengaran sehingga manusia bisa memilih dan 
menentukan keyakinannya, namun juga ditentukan dengan pengetahuannya. 
Bahkan Ahmad Syauqi Ibrahim menegaskan bahwa manusia adalah makhluk 
berakal yang diberi kemampuan untuk dapat belajar dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan sehingga semakin bertambah dari masa ke masa. Bahkan manusia 
telah menemukan mokroskop dan teleskop, kemudian berkembanglah berbagai 
cabang ilmu pengetahuan, semua pertanyaan yang berkaiatan dengan itu 
terjawablah namun ilmuwan tidak mempu menjawab dirinya sendiri sebagai 
manusia..
45
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Dalam hal ini, Alexis Carrel menyatakan bahwa manusia tidak mengenal 
dirinya sendiri dan tidak kunjung mengenal hingga beberapa abad sampai detik ini 
pun kita tidak mengetahui hakikat kita sebagai manusia, kecuali pengetahuan 
seperti yang sudah di ketahui oleh orang primitif. Kita telah mampu merakit benda 
dan kita sudah mengetahui segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, kecuali diri 
kita sendiri. Setiap diri manusia mengandung hal-hal yang misterius.
46
 Memang 
manusia yang angkuh terhadap dirinya maka tidak akan mampu memahami 
dirinya sendiri, apalagi kepada Tuhan Yang Menciptakan yang sudah jelas 
menjelaskan secara terang bahwa “Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dan mengetahui apa yang dibisikan oleh hatinya dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada urat lehernya” [QS. Qaf [50]: 16]. 
Hidup manusia tidak lepas dari Tuhan, walaupun ada manusia yang 
menyatakan tidak percaya kepada Tuhan, namun nyatanya manusia bertuhan 
dengan hawa nafsunya. Paparan Al-Qur’an secara filosofis memberikan suatu 
keyakinan bahwa “Pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya sesat dengan 
sepengetahuan-Nya. Dan Allah telah mengunci pendenagarn dan hatinya serta 
meletakkan tutup atas penglihatannya? Maka siapakah yang mampu memberinya 
petunjuk setelah Allah [membiarkannya sesat]? Mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran?” [QS. Al-Jasyiyah [45]: 23]. 
Manusia tidak percaya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa karena keegohan 
manusia dan kesombongannya, seperti halnya Fir’aun tidak percaya kepada Tuhan 
dan mengakui dirinya sebagai Tuhan.
47
 Pada ada akhir kehidupannya 
membutuhkan Tuhan yang dapat memberikan ketenangan jiwa dan dapat 
menghilangkan kegelisahannya setelah tidak ada daya upaya dalam dirinya. Sebab 
secara fitrah manusia sudah bertuhan dalam rahim seorang ibu dan pasti akan 
butuh kepada Tuhan tempat mengadu, bergantung dan beribadah hanya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa.
48
 Sehingga banyak tempat beribadah seperti Masjid dalam 
Islam, Gereja dalam Kristen, Sinagog dalam Yahudi, Pura dalam Hindu, Vihara 
dalam Buddha dan Klenteng dalam Khonghucu. 
Nama tempat ibadahnya pun berbeda, tentu nama Tuhannya pun berbeda 
yang disembah dan diyakininya, seperti dalam Islam menyebutnya Allah, Kristen 
menyebutnya Allah atau God, Yahudi menyebutnya Yahweh, Hindu menyebutnya 
Sang Hyang Widhi Wase, Buddha menyebutnya Hyang Adi Buddha dan 
Khonghucu menyebutnya Tian. Bahkan Al-Qur’an menggambarkan fenomena 
Tuhan secara filosifis bahwa banyak Tuhan yang disembah dan diyakini manusia, 
seperti mentuhan Allah Yang Maha Esa,
49
 mentuhan manusia,
50
 mentuhan hawa 
nafsu,
51
 mentuhan benda-benda,
52
 mentuhan binatang,
53
 dan mentuhan makhluk 
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ghaib.
54
 Tetapi tetap menghormatinya dan tidak diperkenankan untuk mengejak 
Tuhannya karena pasti mereka pun akan mengejeknya. Tuhan Maha Bijaksan 
berfirman “Janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain 
Allah karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
dasar pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka, lalu Dia akan memertintahkan kepada mereka apa yang telah 
mereka kerjakan” [QS. Al-An’am [6]: 108]. 
Perbedaan agama dan keyakinan merupakan sudah aturan Tuhhan atau 
dikenal dengan “sunnahtullah atau hukum alam” karena manusia diberikan 
kebebasan oleh Tuhan Yang Maha Adil untuk menentukan pilihan kehidupannya 
di dunia ini, termasuk pilihan agama atau keyakinan kepada Tuhan. Bahkan 
mereka diberikan pertunjuk oleh Tuhan melalui para Nabi dan Rasul-Nya yang 
menyampaikan petunjuk dan pedoman kehidupannya melalui kitab suci mereka, 
baik Kitab Suci Al-Qur’an untuk Islam, Taurat untuk Yahudi, Injil untuk Nasrani, 
Weda untuk Hindu, Tripitaka untuk Buddha maupun Kitab Suci Shi Su atau Su Si 
untuk Khonghucu. 
Fenomena peribadatan dan keyakian agama kepada Tuhan memang 
berbeda, namun pada hakikat Tuhan Yang Maha Benar adalah Allah yang harus 
disembah dan diyakini oleh semua umat manusia. Karena Al-Qur’an secara 
filosofis menggambarkan bahwa “Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan 
Tuhanmu maka sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus” [QS. Maryam [19]: 36]. 
Sebab Tuhan yang hakiki adalah Tuhan yang tidak mempunyai istri dan anak,
55
 
tidak ada yang menyemai dengan makhluk-Nya, tidak pernah tidur dan 
mengantuk serta mengatur seluruh ciptaan-Nya.
56
 Bahkan perbedaan dan 
keyakinan kepada Tuhan akan diselesaikannya pada akhir kehidupan dan yang 
terpenting adalah ketulusan pribadan dan berlomba dalam kebaikan. 
5. Merenungkan tentang kematian manusia 
 Kematian adalah suatu kepastian yang akan menimpa kepada semua 
makhluk Tuhan dan termasuk manusia baik yang muda, yang tua maupun yang 
anak-anak. Kematian tidak melihat umurnya maupun kualitasya kalau sudah 
waktunya akan mendanginya untuk mencabut nyawanya. Al-Qur’an secara 
filosifis memberikan gambaran bahwa “Setiap-tiap yang berjiwa akan merasakan 
mati. Kami akan menguji dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan dan 
hanya kepada kamilah kamu dikembalikan” [QS. Al-Anbiya [23]:35]. 
Semua para filosof percaya bahwa kematian akan menghampirinya ke 
mana saja berada, walaupun berada pada rumah yang tinggi dan tempok yang  
kokoh lagi kuat, namun tetap kematian akan mencemputnya.
57
 Bahkan ada juga 
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manusia yang mengikari bahwa kematian itu terjadi hanya di bumi saja dan tidak 
ada kehidupan setelah kematian. Pernyataan ini, Al-Qur’an  membirakan jawaban 
secara filosofis bahwa “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia 
saja, kita mati dan kita hidup, tidak ada yang membinasakan kecuali masa. Tetapi 
mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu, mereka hanyalah menduga-duga saja” 
[QS. Al-Jasiyah [45]: 24]. 
Manusia yang beragama pasti mengakui bahwa kematian itu adalah 
kepastian dari Tuhan Yang Maha Kuasa untuk bertanggung jawaban nanti di 
akhirat. Kalau tidak percaya kepada kematian berarti tidak memahami agama, 
kebodohan karena tidak mempunyai ilmu hal itu, hanya menduga-duga tanpa 
landasan yang argumentatif. Kejadian kematian sering mendengar dan melihat 
langsung kenyataan yang tidak bergerak dan kaku, dulunya hebat dan kuat tetapi 
tidak berkutik dengan kematian. Memang mati suatu fenomena yang terjadi tanpa 
memberi tahukan lebih dahulu, karena ada yang mati tanpa sakit tetap dalam 
keadaan sehat wal afiat, ada yang mati karena sakit, ada yang mati karena 
tabrakan, ada yang mati karena mabuk, ada yang mati karena dibunuah atau 
bunuh diri dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu,  secara filsafat qur’ani jelas bahwa manusia yang beriman 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa akan mempercayai kehidupan setelah mati 
karena ada kehidupan yang lebih kekal dari kehidupan di alam dunia yang fana. 
Karena dengan kekuasan Tuhan Yang Maha Agung akan mendatangkan hari 
kiamat bila manusia sudah melanggar aturan Tuhan dan menjauhkan dari 
kebenaran dan senang melakukan kemaksiatan, maka terjadilah hari kiamat dan 
semua manusia dimatikan. Kemudian dibangkitkan kembali dan dikumpulkan 
untuk pertimbangan amal, baru ada yang dimamsukkan ke surga dan dimasukkan 
di neraka.
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Kesimpulan 
Dalam bagian penutup ini, dapat disimbulkan bahwa filsafat qurani 
merupakan pemikiran mendalam yang dilandasai Al-Qur’an yang 
menggambarkan manusia, baik secara bentuk  atau model kejadian seperti Adam 
tanpa Bapak dan Ibu, Hawa tanpa Ibu tetapi ada Bapak, Isa ada Ibu tanpa ada 
Bapak dan Muhammad ada Bapak dan Ibu, sama seperti kita semua yang tercipta 
ada  Bapak dan Ada Ibu melalui pernikahan yang syah. Kemudian manusia 
disebut dengan sebutan yang indah adalah an-Nas adalah makhluk sosial, al-Insan 
adalah makhluk bermoral, al-Basyar adalah makhluk biologis, al-Abdu adalah 
makhluk religious dan Bani Adam adalah makhluk historis. 
Memang manusia makhluk fenomenal dan mesterius karena tidak bisa 
difamami oleh manusia itu sendiri sehingga ada manusia yang baik dan ada 
manusia yang buruk, ada yang beragama dan ada pula yang tidak beragama, ada 
yang bertuhan dan ada pula yang tidak bertuhan, ada yang berumur panjang dan 
ada  pula yang berumur pendek. Semua itu hanya Tuhan Yang Maha Pencipta 
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yang mengetahui karena Dialah yang mengetahui segala sesuatu tentang 
kehidupan manusia. Manusia hanya mampu melihat yang bisa dilihat namun ada 
yang tidak bisa dilihat karena sedikitnya ilmu pengetahuan manusia. Berarti 
Tuhanlah Yang Maha Hebat dengan desainnya yang begitu canggih dan sangat 
teliti sehingga melahirkan berbagai ilmu  pengetahuan tentang manusia. 
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